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PANGERAN HIDAYATULLAH DAN
PERJUANGAN MELAWAN BELANDA DI
KERAJAAN BANJAR TAHUN 1859-1862

Oleh: Muhdi, M.ag

Penganlar

angeran Hidavatullah
adalah seorang tekoh
" _pejuang di kerajaan
banjar’, yang melswan penjajah
kolonial Belanda pada panih
kedua abad 19 M.
Gelar “Pangerun” vang
disandangnya menunjukan
bahwa ia termasuk  kalangan
pasircpan (keraton). Avahnyz
bemnama Sultan Muda Abdur-
rehman bin Sultan Adam,
sedanghkan fwunya adalah Ratu
MNata. Perkawinan orang ftua
pangeran Hidayatullah adalah
perkawinan saudara sepupu,
cebab pangeran Mangkubumi
Nata adalah adik kandung dari
Subian Adem Oleh karena itu,
dari garis keturunan inilah
pangeran Hidayatullah diang-
gep punva garis keturunan yang
kuat sehingga dicalonkan

sebagai sultan muda®,
Pangeran Hidayatullah
termasuk kalangan kerajaan
vang terkenal banyak membe-
rikan perhatian terhadap
eleistensi kedaulatan kerajaaan
Ranjar. Pada masa kehidu-
pannya, kedaulatan kerajaan
terue terkurungi oleh semakin
meluasnya intervensi peme-

1 Jiks dilihat peta wilayah negara
republik indonesin, wilmyah kerajann
banjer ini tedetak di propinsi
kmEmantan selatan

* Amir Hesan HKisi Bondan,Sulul
Sefarch Kolimantan, [Banjarmadin,
[sdiar, 1953) kel 34

rintah Kolonial Belanda yang
memiliki obsesi semolin_kuat
untuk menguasai seluruh
wilayah Kerajaan Banjar ketika
it

Loyalitas Pangeran Hida-
yalullah terhadap kedaalatan
Kerajaan Banjar antara lain
ditunjukkan lewat siap lnsnya
terhadap setiap perjanjian yang
dibuat antara pemerintah
Kerajaan Banjar dengan
pemerintah Kolcnial Beanda
yang dinilainya sering memi-
gikan pihak Herajaan Banjar,
yang sekaligus berdampak
menyengsarakan kehidupan
rakyat. Sikap kritis plos heti-
daksenangan Pangeran Hidaya-
tullah bergaul dengan para
pejabat pemerintah Kolonial
Belanda ini otomatis membuat
pemerintah Kolonial Belanda
bersikap antipati dan berhati
hati terhadapnya, bahkan Van
Hengst sebagai pejabat Residen
ketika itu menganggapnya
sebagai musuh yang harus
disingkirkan®.

Kesempatan Hesiden van
Hengst untuk menyingkirkan
Pangeran Hidayatullah terbuka
lebar ketika pemerintahan
Kerajaan Banjar harus me-
ngangkat seorang Sultan Muda
sehagai pengganti Sullan Muda
Abdurrahman vang fidek lama
ketika ifu telah meninggal dunia.
Mengingat kuatnya posisi
Pangeran Hidayatullah dari segi
keturunan, yangnmgnﬁrdamh

¥ [hid, hal 35
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runan raja raja Banjar) gj
tubuhnya, maka

tracis: kerajaan yang berlaly,
ia-lah yang paling berhak atas
jabatan tersebut Berdasarkan
pertimtangan ini, Sultan Adam
pun bersiap untuk

katnya®. Kehendak Sultan
Adam tersebut di mata
pemenntah Kolonial Belanda
hanyalah sebatas wusulan
semata, sebab i
beberapa wilayah kerajaan
telah jatuh ke tangan mereka
yang dengan demikian merelka
pun merasa berhak atas

rupa tersebut, pemerintah
Kolonial Belanda berhasil
menghalangi dan meng-
gagalkan penobatan Pangeran
Hidayatullah sebagai Sultan
Muda. Sebaliknya, mereka
berhasil menghantarkan Pa-
ngeran lamjidillah yang me-
miliki lovalitas tinggi terhadap
pemerintah Kolonial Belanda
untuk menduduki jabatan
tersebut. .

Penobatan Pangeran Tam-
jidillah ini mengundang rasa
kecewa sebagian pembesar
Kerajaan Banjar maupun ralyeat
pada umumnya. Hal ini
disamping disebabkan oleh
bertentangannya penobatan
tersebut dengan wasiat men-
diang Sultan Adam, pencbatan
dilakukan sehari setelah wafat-
nya Sultan Adam yang meng-
hendaki pencbatan Pangeran
Hidayatullah, juga di-sebabkan
oleh ketidaksenangan keba-
nyakan rakyat terhadap watak
dan perilaku Sultan Tamjidillah
sendiri. Satu satunya dasar
penobatan tersebut hanyalah

4 Ibid, hal 34
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telaah atas latar belakang

seorang tokoh ini

Seperti telal. disebutkan
Pangeran Hidayatullah lahir
pada tahun 18217, Avahnya
benama Sultan Muda Abdur-
rahman bin Sultan Adam,
sedangkan ibunya bermama
Ratu Siti binti Pangeran Mang-
kubumi Nata. Pangeran Mang-
kandung Sultan Adam sendiri.
Dengan demikian perkawinan
orang tua Pangeran Hida-
yatullah ini adalah perkawinan
saudara sepupu. Ini adalah
indikator yang kuat berdasarkan
tradisi Kerajaan Banjar bagi
tingginya nasab kebangsawanan

¥ H.G r.  “Perang Banjar’,
sl : Rapi 1979 hal 11
muin Umar, Histriografi [slam,
. m;rﬂ:ﬂ pres, 1988 hal 60,

Scanned by CamScanner



Pangeran Hiday: iullah. Perka-
- Winan orang tua Pangeran
Hidayatullah mempunyal mak-
na politis. Hal ini berawal dari
kisah kehidupan keluarga Sul
tan  Muda Abdurrahman
sebelumny:. Sultan Muda yang
semula beristrikan adik Pange-
ran Antasari, namun telah
meninggal dunia itu memiliki
selir seorang wanita Tionghoa
dari Kampung Pacinan, bema-
ma Ny~i Aminah, Dari selir ini
Iahir secrang putera yang diberi
nama Pangeran Tamjidillah®.

Sultan Muda Abdurrahman
menginginkan agar Tamjidlah,
sebagal putera satu-satunya,
vang kelak menggantikannya.
Maman demikian, hal iri fidak
mendapat persetujuan dar Sul-
tan Adam, dengan alasan ibu
dan Pangeran Tamijidillah ini
adalah seorang yang fidak
berdarah kasuma.

Sultan Adam yang me-
mang berharap dari keturunan
Sultan Muda Abdurrahmam
yang akan dipersiapkan menja-
di Sultais Banjar di masa yang
akan datang, akhimya menem-
puh solusi dengan menyaran-
kan Sulten Muda Abdurrahman
agar bersedia kawin lagi dengan
saudara sepupunya bemama
Ratu Siti, anak Pangeran
Mangkubumi MNata. Pangeran
Manghkubumi Nata sendiri
menyetujui perkawinan tersebut
dengan syarat apabila anak
yang lahir dari Ratu Siti it baki
laki haruslah kelak diang:at
sebagai Sultan di Kerajaan
Banjar, Syarat ini dengan riudah
diterima oleh Sultan Adam,
sebab bersesuaian dengan
keinginannya juga. Namun
demikian untuk menguatkan
perjanjian, Sultan Adam
mengucaphan janji di hadapan
U Amir Hedan Hiai BDWII-II.HISHI:I.I"I

Sejaral Kolmantan, (Banjarmasin,
fadjar,1953] hal 108

para bangsawan, ulama dan Pangeran
masyarakal, Setelah itu barulahl| Hedmptrallali
perkawinan diial-tsanakar;; dan
5[.'.11'IE!I1_1&|': HEC'I.!H!.E Fﬂj-"ﬂ ARl
deayalu:lah menuapal penga- Hﬂjﬂfﬂlf::
jaran imu ilmu dasar agama ls- Belinda di
lam, seperti Al Qur'an, Hadits ;
pelajaran == Taran prakiis § Iﬂ"'::jﬂﬂn
bertalian dengan peribaziatan derif| Banfar
ulama yang sengaja di el
ke keraton'". Tidak jelas si 1859-1862

nama guru yang mendidik]

Fangeran Hidayatullah.
didapat kztemngan bahwa |

ran Haji Musa bin Pangers
Muhammad Nafis. Pangers
Muhammad Mafis adalsh ulama)
kenamaa: pengarang h"'tn
Durrun Nafis". Dengan asums
bahwa Pangeran Haji m
memiliki peranan yang menon)
dihichngngnmulshmdi =
Kerajan Banjar, maka ads
Lemungkinan Pangeran Hidaua-
tullan berguru kepadanya.
Penting dik=mukakan bamwal
pola kehidupan di Kerajaan Baniar]
saat it memang sangat dinenga
’lﬂﬂﬂlﬂ?ﬂﬂﬂlfﬂhla]mm
ini paling tidak da :
dengan meliliat integrasi ketenhmnl
ketentuan syanah lslam ke dala
sistem hukum adat Kerajaz
Banjar, termasuk ke dala
ketentuan-ketentuan hukum
posiiil kerajaan yang disebuf
dengan “Undang undang Sulta
Adam™ (1251 M 1835 HJ. Sa
satu contoh dapat dikemukaka
butir kedua dan undang unda

" Ibsid
¥ Dupag Bl, Enstkiopedi Ixlam, {J

® Lihat Jusup Halidl, Ulama ::i

1992) hal 540
B thid nlm. 175
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Uniuk men -mbuhkan

Jiwa kepemimpinan, selain rajin
mendakwahkan ajaran Islam

dengan bekal limu agama lslarm
vang dimilikinga, pads masa
mudanya, Pangeran Hidaya.

tullah berk.prah di bidang

kesenian rakyat, Pada tahan
1854.1B59, |a memberikan
|Jl'ﬂ'llﬂlﬂ dan pembinaan vang
oplimal tlrhldﬂp, perkemnba-
ngan kescnian rakyat'? Qlej,
karena itu, dalam masa
perkembangan Pangeran Hida-
yatullah sudah terlatih bergaul,
senang membantu dan bersifat
peramah kepada siapapun,
tanpa membedaken kelas kelas
sosial ¥
Penghayatan Pangeran
terhadap kehidu-
pan rakyat lapis bwawah
membentuk wataknya yang
merakyat dan memiliki budi
pekerti yang luhur sena halus,
Menurut sebagian penulis,
keluhuran dan kehahmsan budi
pekerti ini terbentuk oleh hobi
Pangeran Hidayatullah
bidang kesenian rakyat!®. Di
samping hobi berkesenian,
menurut penulis, pemahaman
dan pengamalan ajaran akhlak
lslam, merupakan faktor yang
membentuk keluhuran dan
kehalusan budi pekert!
Pangeran Hidayatullah.
Meskipun memiliki budi
pekerti yvang luhur dan halus,
pada, jiwa Pangeran Hidaya-
tullah telah tertanam ketidak-
senanganya terhadap bangsa
Kolonial Belanda. Semeajak
kecil, Sultan Adam sebagai
kakek membiasakanya untuk

Kalimantan Selaion Sjech Muharmmad
Arsyad Al-Banjori (Jajasan Al-Banjari,
1968), hal 14, Lhat pula Zelry Zacniam,
Spech Mumarmmad Arsyod in
Sebagal Juru ﬂ“h‘-"“ﬁ ¢
1974) hal,

® Amir Hasan Kiai Bondan, Op.CE, hal

112,

kun?“ Penjajah. Lebih |ebif,
d'. fya syariat Islam yang
'Pegang dalay,, Aeh:—dupun

umumnya, perbedaan i

dan non mushim dupt.m
sanaal radijs Pangsa Kolonial
Belanda adalah non meslim
oleh karena ity, mereka adalah
;‘,Pum kafir yeng wapb untuk
lidax mengherankar apauvila
dalam diri Pangeran Hidaya-
tullah terinternalisasi suatu
anggapan IJ-I."I“ bi-llﬂl-l!
penjajah adalah bangsa kafir
yang skan merampas kedau-

vang agresif mengobarkan
perlawanan berjuang di medan
laga. Sebaliknya, Pangeran
Hidayatullah sangat memper-
hatlkan kemaslahatan rakyat,
baginya pertumpahan darah
sedapatnya dihindakan hanya
karena inerath kemenangan
sesaat dalam perjuangan’®.
Lebih lebih jik memperhatikan
perawakannya vang kecil
pendek, ia sama sekali tidak
menceminkan Ype pejuang
bersenjata. Oleh karena itu,
dalam kontek perjuangan fisik
Pangeran Hidavatullah lebih
banyak ‘erlioat dalam perie-

sinsal perjuangan’.
Demikianlah prototipe
kepribadiar Pangeran :
tullah vang memiliki budi pekert
yang luhur dan halus, 'I:1.|hl.'! taat
beribadah dan memiliki jiwa

® [hichal 113. Balsl
% Helius Sjamsudin, Antasori

pustaka, 11), hal64 |
l
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seni yang tinggi. Dengan
. prototipe seperti ini, Pangeran
Hidayatullah dapat digolongkan
sebagai seorang bangsawan
vang memiliki kepribadim
kharismalik. Keseganan dan
sikap hormat orang orang d!
sekitarnya bubkanlah discbabbkan
sikapnya yang arogan, lelapi
oleh kehalusan budi pekertinga
yang dihiasi dengan nilai nilai
Isfamni.
Wibawa demildan selanjut-
nya melahirkan perasaan
simpatik di hati rakyal. Bagi

patut dipatuhi. Pandangan
rakyat demikian ini membuat
pemenntzh Kolonial Belanda
sangal bersikap hati hati
terhadap Pangeran Hidaya-
tullah yang sangar berpotensi
untuk mengerahkan perlawa-
nan rakyat.

Masa Perjuangan
Pangeran Hidayatullah

Seoerti yang telah dike-
mukakan terdahulu, rakyat
Banjar sangat kacews fethadap
keputusan pemerintah Kolonial
Belanda karena menganghkal
Panperan Tamjidilish sebagai
Subtan Banjar, Untuk mengura-
ngi rasa kecewa tersebut,
pemerintah kolonial Belanda
kemudian mengangkat Pange-
ran Hidayatullah yang dicntal
rakyat sebagai Manglkubumi.

Jabatan Mangkubumi
dalam strukfur pemerintahan
Kerajaan Baniar inerupakan
galah satu unsur dari Dewan
Mahkota, Unsur Dewan Mah-
kota yano lain adalah para
menteri dan ulama. Tugas dari
ketiga unsur Dewan Mahkota ini
terutama sebagai pendamping
Sultan dalam pemecahan
persoalan persoalan penting
kerajaan seperii persoalan tugas

pemerintahan, pergontian Sul-
tan, pengumuman perang dan
damai, hubungan dengan
kekuasaan luar dan sebagai-
nya'', Secara khusus seliap
unsur tersebut memilikl lugas

qﬂﬁhlmﬂm masing, Jiha para

banty Sultan dnl-n[ﬂ |mn5,re1¢
sajan tugas operasional sehari
hari, para ulama berfungsi
sebagai penaschat Sullen,
sedangkan Manghkuburnd mem-
punyai fungsi pengonirol setiap
kebijakan atau keputusan yang
diternpuh oleh Sultan, Pangeran
Hidayatullah sebagai Mangku-
bumi dengan demikian mem-
punyai wewenang uniuk
membatasi kékuasaan Sultan
Tamjidillah, ager pemerintahan
menjadi sehat. Dalam realitanya
wewenang ini sulii dijalankzn
oleh Pangerapn Hidayatullah,
lantaran sistem pemerintahan
yang telah terkooptasi oleh
intervensi pemerintah Kolonial
Belanda, Jadi iabatan Mang-
kubumi demikian pula unsur
Dewan Mahkota yang lain pada
orde Sultan Tamjidillah ini
menjadi tidak berdaya menja-
lankan tugas dan fungsi yang
sebenamya dengan baik.
Perbedaan pendirian
Pangeran Hidayatullah sebagai
Mangkubumigderigan Sultan
Tamjidillah sebagai Sultan
Banjar yang selshi berteniangan
tidak lantas menimbulkan
suasana demolgatis, sebalimya
memunculkan suasana tegang.
Perbedaan pendirian ini
terutama ditunjukkan bahwa
Sultan Tamjidillah dalam
menjalankan kekuasaannya
berorientasi pada apa yang

¥ bid, hal 3. Lihai puln Samono

Pimganiar Sejorah Indo-

rigils Barur 15001900, dorl Empo-

tiuim Sampol Impeslum, Jilid §eel.

I i Jakaria:Garamedin
LUleama, 1953] hal 54

Fusinhs

Fpagaven
frlap Bl din Foamipis
[ ko L
B b 107 R
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8

diinstruksikan pemerintah
Kolonial Belanda kepadanva
sedangkan Pangeran Hidayva.-
tullah berorientasi pada aspiras:
dan kepentingan rakyat

Suatu ketika, ada usaha
dari Residen untuk menda-
maikan keduanya. dengan
mengaw:nkan Pangeran Amin,
putera sulung Sultan Tamijidillah
dengan Puteri Bulan, puten
Pangeran Hidayatullah. Setelah
melalui permufakatan, usulan
Residen tersebut disetujui
keduanya. Perkawinan itupun
diselenggarakan pada bulan
Oktober 1858'7. Bersamaan
dengan perayaan tersebut,
diumumkan pula pernyataan
pemberian kekuasaan pelaksa-
naan secara penuh kepada
Pangeran Hidayatullah berke-
naan - dengan jabatannya
sebagai Mangkvbumi. Di
samping diumumkannya pe-
ngangkatan Pangeran Aria
Kasuma sebagal Pangeran
Adipati yang memerintah di
Banua Lima®™, sesuai dengan
usul yang pemah disampaikan
nleh Pangeran Hidayatullah
sebelumnya.

Upaya mepdamaikan dua
tokoh tersebut membawa dam-
pak bagi perbaikan hubungan
pribadi keduanya, namun
perdamaian ini hanya ber-
langsung beberapa wakiu saja.
Hal ini disebabkan oleh ulah
Sultan Tamjidillah sendiri yang
membatalkar kebijakan yang
ditempuh oleh Pangeran Hida-
yatullah atas pengangkatan
Pangeran Aria Kasuma sebagai
Pangeran Adipati?!, padahal
penganghatan tersebut sudah
diumumkan secara resmi.

Rarena segala keputusan
Sultan Tamjidiliah merupakan

® Amir Heasan Kial Bondan, Op.Cil,
hal .39

» 1.6 Mayur, Op.Cit,hal 13,

B hid.

B o e
kinan Pangoran ;':n:n ;':::::.I:I:‘l
dinilai cleh pemerintah Kolonial
Belanda, vang u alaupun sau.
dara Sultan Tamjidillah  telak
dapat diandalkan untuk men
dukung kepentingan merstbs
sebaliknya {a dipandang cen
derung berpihak pada Pangeran
Hidavatullah. Kalau demikian
halnva dua buah pengumuman
dan perisiwa perkawinan
Paugeran Amir dan Puteri Bulan
tersebut tidak lebih sebagai
strategi pemerintah Kolonial
Belanda untuk meredakan
keteonngan sesaat, dengan
alasan bahwa perpecahan di
Kerajaan Banjar adalah justru
merupakan potens utama untuk
menjalankan politik Kolonialis
Belanda yang amat terkenal u,
yakni politik devide ef empern.
Jadi tidak mungkin pihak
pemerintah Kolonial Belanda
berkeinginan melenyapkan
potensi perpecahan fersebut.
Merasakan kewenangan-
nya sebagal Mangkubumi sering
dilecehkan, baik cleh Sultan
Tamijidillah maupun cleh peme-
rintah Kolonial Belanda, Pange-
ran Hidayatullah merencana-
kan untuk mengundurkan dir
dari jabatan-nya. Akan tetapi
rencana tersebut tidak menda-
pat persetujuan dan pemerintah
Kolcnia Belanda. Penclakan ini
diterima cleh Pangeran Hidayva-
tullah dengan syamt agar tugas
tugas vang ditujukan kepada-
nya, haruslah disampaikan
langsung oleh Residen sendin,
tidak melalui Sultan Tamjidillah.
Disamping itu, Pangeran Hida-
vatullah juga meminta agar
jabatannya sebagai Mangkubumi
lebih diluathan lagi, yakni berupa
pemberian wewenang penuh
untuk mengambil kebijakan serta

® Amir Hasan Kial Bandan, Op.CIt,
bl A0
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wewenang dalam merespon
- aspirast rakvat™, Langkah vang
diambil aleh Pangeran Hiidaya
tullah ini sesunaquhnea adalah
upava unfuk  memperkunt
posisinva di Kerajaan Banjar,
dan dapat dipahami sebagai
fenomena penguatan kelompok
tertindas yang sebenarnya
sangal ditakuti olen pihak
pemeritah Kolonial Belanda
selaku kelompok vang selama
itu dipandang sebagai kelompok
penindas.
Mendapat angin segar bagi
keluwesan dalam bertindak,
Pangeran Hidayatullah kemu-
dian membiarkan kejatuhan
El.ﬁm"l'mﬁ&tlluhyungdmn

menjadi musuh rakyat Banjar,
sebab tidak lagi berada di
belakang Sultan Tamjidillah
yang ssbenarya hanyva dijadikan
sebagai tameng belaka. Menu-
rut Sertono Kartodirdjo, mes-
kipun Pangeran Hidayatullah
tidak dapat melepaskan diri dari
hubungan struktural dengan
pemerintah Kolonial Belanda
sehubungan dengan jabatan-
nya sebagai Mangkubumi di
Kerajaan Banjar, tetapi lambat
laun Pangeran Hidayatullah
ferseret oleh arus massa yang
terus menegaskan permusu-
hannya terhadap pemerintah
Kolonial Belanda. Untuk itu
sedikit demi sedikil Pangeran
Hidayatullah semakin terpenga-
ruh oleh arus massa tersebut,
yang akhirnya memutuskan
unfuk keluar kerajaan dan
bergabung dengan perjuangan
rakyat®, Berbeda dengan
Sartono, Ahmad Basumi me-
mandang bahwa bergabungnya

3 Sanono Kerodira, Sejarah Perlawan-
an-perlawanan lerhadap kolonlalisme
[Jakartn Depariemen Perlahanan
Hemmanan pusal Segarah ABHIL1993),
hal 169,

Pange. an  Hidagatullaly |
teernpaly temggah pejuanagan ralosal
itun bukanlab didorong oleb ans
massa, betaph lebih di fentulian
oleh hasvatnva senditl vang
progresil bevjunng unluk me-
vaqusie penjajah®,

Terlepas dar pertbedann
dua pendapat terseput dl atas,
tampaknya ada dua elemen
vang dapat dipertemukan.
Pendnpat periama dapai diklae-
Ifikasi sebagal penggambaran
kondisi sosial rakyat Banjar
ketika itu yang sedang memu-
conk kemarahannya lerthadap
Kolonialis Belanda, sehingga
wajar apabila dikatakan hal ini
menjadi faklor penting yang
bersifal ekstemnal untuk mem-
bangkitkan semangat juang
Pangeran Hidayatullah. Penda-
pat kedua lebih melihat sisi
idealisme Parigeran Hidaya-
tulltah itu sendir sebagai modal
dasar (faktor interal) perjua-
ngannya. Dua elemen ini saling
menopang gerak langkah
perjuangan Pangeran Hidaya-
tuliah dalam scjarah pejuangan
rakyat Banjar.

Pangeran Hidayatullah
Bergabung Dengan
Perjuangan Rakyal

Mengawali-uraian ini,
penting teilebih dahulu menye-
bul dan menjelaskan sekedar-
nya seorang lokoh lain yang
merupakan mitra yang sangat
berperan dalam menjembatani
aspirasi perjuangan rakyal
kepada Pangeran Hidayatullah,
Tokoh tersebut bemama Pange-
ran Antasari

Berdasarken silsilali ketu-
runan, hubungan kekeluargaan
antara Pangeran Hidayatullsh
dengan Pangeran Antasari
adalah hubungan kemenakan

® Ahmad Basumi, Poageran Anlogan
pahlawan Nosional derd Kolimantan,
hal-21.
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dengan secrang paman. Hal ini
dapat ditelusuri dengan melihat
garis keturunan yang menghu-
bungkan keduanya, yakni
bahwa Gusti Masohot, ayah
Pangeran Antasari adalah
saudara sepupu Sultan Adam,
kakek Pangeran Hidayatullah®s,
r Peristiwa penting berkaitan

dengan Pangeran Antasari
| hubungannya dengan perjua-
ngan rakyat Banjar adalah
| bahwa penyerangan yang pe-
nah dipimpin oleh Pangeran
Antasari dengan 300 orang
pasukan untuk- menyerang

Riset

Untuk menghadapi sera-

ngan yang dipimpin oleh

. _ Pangeran Antasari tersebut,
sebagaimana politik yang lagim
diterapkan oleh pernerintah
Kolonial Belanda, Pangeran
oleh pemerintah Kolonial
Belanda untuk menggunakan
wibawanya guna mencegan
penyerangan tersebut. Akan
tetapi, kali ini Pangeran
Hidayatullah tidak me'aksa-
nakan perintah, sebaliknya
kesempatan itu digunakan
Pengeran Hidayatullah untuk

tullah ity memang realisasi dari

tambang || rencana-rencana perlawanan
Batubara, || yang telah dibicarakan sebelum-
t2lah satu (| Lua Rencana tersebut telah
perusal -"". dibicarakan di rumah Pengeran

Hidessatullah sendiri pada tanggal
3 November 1857%. Selain

® A sartono karodigo, Op.Cl, hal 201.

* Amir Hasan Kial Bondan, Op.CH,
hal 41

T jumri, Secjarah Kerojoan Banjor
(Singapura: AL-Ahmadiah Press,
_1975), hal 2.

i:::iiﬁuﬂ; U hadir pula
Pa angeran Prabuy_
Kumala Sage Atns
empal tokoh
Hidayatullah
remedan lag

185 bujukan ke
ni Pangeran
h‘EfﬁEd'Iﬂ burun
2 untuk mem.
N perjuangan i
segalla sekior kelmtmmwm.
geniyanya diseluryh o
baik di am“fi:';
Tanah Laut, dan Earilu’-":
Pertemuan ini dapat dianggap
seha@ikdﬂmmhdmmw
mengorganisir perlawanan
rakyat Banjar yang nantinya
meletuskan Perang Banjar
Perlawanan vang dikerah-

mengadakar perlawanan di
daerah hembayan, Muning,
dan Margasari, perfawanan ini
terjadi pada bulan Maret tahur,
1859%. Akibat meluasnya bebe-
rapa gerakan-gerakan rakyat
ini, beberapa pos kepentingar.
Pemerintah Kolonial Belanda
berhasil dikuasal “aum perla-
wanan, termasuk reberapa
tambang Batubara, salah salu
diantaranya perusahaan,
“‘Juliana Harming™,
Berdasarkan catatan yang
ada, korban yang menjadi
sasaran dalam perisiiwa
penyerangan rakyat tersebut,
bukaniah semata tentara
Belanda atau mereka yang
musuh perlawanan ra-'hyml;
Banjar, tetapi juga para pegawal
berkebangsaan Ercpa non
Belanda yang bekerja di
perusahaan pemerintah

B fid. .

® fiid.

= Amir Hesan Kial Bondan, Op.Clt, 1
hal 40

= fhid hal, 41. |
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Holonial Belanda, bahkan juga
para penginjil yang terkail
dengan Misi Zending. Pem-
bunuhan terhadap para pe-
nginjil ini misalnya vang terjadi
di Tangohan (Sungai Kapuas)
dan Buntas (Kahayan llir).®
Mengaps tidak hanya tenlara
atau orang orang yang ferkai
langsung sebagai musuh
periawanan vang mgnj adi
sasaran? Hal ini disebabkan
karena gerakan gerakan per-
lawanan tersebut identik
dmﬂ kﬂ‘l‘tEE'p m_ﬁ;ﬂﬂ_
hiioh yang berkembang ketika
itu, bahwa musuh vang hars
diperangi adalah orang orang
kafir (non Islam) yang mem-
wuat kerugian kerugian kepada
umat [slam, sekalipun non Islam
di sini hanyalah para pegawal
pemerintah Kolomal Belanda
vang secara politis tidak ber-
hubungan langsung dengan
permusthan, Pendapat penulis
ini diperkuat lagi dengan
kenyataan penjajahan Kolonial
Belanda diikuti oleh Misi
Zending kerena misi ini
merupakan f[aktor penting
dalam: proses penjajahan®.
Oleh karena itu perlawanan
rakyat ini pun akibatnya tidak
dapat pula dipisahkan dengan
upaya mengantisipasi Misi
Zending tersebut.
Memperhatjkan situasi
vang semaki.. genting, peme-
rintah Kolonial Belanda kemu-
dian mendatangkan banfuan
tentare dari Jawa Pada tanggal
Z9 April 1859 persamaaan
dengan semakin meningkanya
perlawznan rakyat Banjar.
Kolonel Andrussen beseria
pasukannya mendarat di

= [hid hal 42, Untuk mengetahul lelatms
Mizi Zending dengan Penjalaban, lihat
Musiala Kahalidy dan Omar Farrubd,
Migsi Kristen dan penfajohan,
(Sursbeye: Palzan, 1953)

 Aip Suminto, hal 26

Banjormasin, Kolonel inl segera
dlilugasi sebagal pemimpin miliber
dan peinerintahan sipil™,

Di pihak lain, Pangeran
Hidavatullah dan Demang
Leman menyusun kekualan dan
penyerangan untul pertama
kalinva terhadap kedudukan
pemerintah Kolonial Belanda di
Martapura, Penyerangan yang
lerjadi pada tanggal 30 Juni
1859 ini mempunyal target
menguasai Keraton Banjar.
Mamuin karena keslapan pasukan
Holonial Belanda yang sedang
mengadakan inspelsi bersenjata
ketika itu, penyerangan ini
mengalami kegagalan™,

Setelah ikut serta dalam
penyerangan terhadap kedudu-
kan pemerintah Kolonial Belan-
da di Martapura, Pangeran
Hidavatullah bersama beberapa
pengikutnya termasuk Pangeran
Adi Kasuma dan Pangeran Jaya
Pemenang, peryl ke Daerah
Martagin dan kemudian ke
Banua Lima. Di Daerah Banua
Lima ini tepatnya di Amuntai,
Pangeran Hidayatullah disambut
meriah oleh para penduduk,
bahkan dincbatkan sebagai Sul-
tan Banjar. Di tempat ini
Pangeran Hidayatuilah ditam-
pung di rumah Adipati Anom
Dinding Haja (gelar dari Pem-
bekal Jalil, =alah seorang tokoh
perlawanan)®,

Arti penting kehadiran
Pangeran Hidayatullah di
Amuntai ini tidak sekedar
memenuhi angan angan rakyat
uniuk mengangkatnya sebagai
Sulian Banjar, vang bisa saja
dinilai bersifat marjinal dan fiktif
karena seluruh kekuasaan
Kerajan Banjar pada dasamya
telah dikuasai oleh pemeritah

¥ Amir Hasan Kial Bondan, Op.Cit,
bl 41

= H.G.Mayur, Op.Cit,hal 29,
* [hid, hal 32
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Risel

Am peting
kehadiran
Pangoeran
Hidayatullah
yang lebih
konkril dalam
koniek
perliawanan
Iersehul
adalan
mdanya
upaya umlik
pemusalan
dan

PaEngualan
peilaweanan,

Hedemin] Helareds Ary penting
kehadiran Pangeran Hidays.
tullah yang lebidh kot dalarm
pantek podawanan tersebygy
adalah adanya upaya untuk
pemusatan dan penqguatan
perlawanan. Hal ini dapat
distmgriiean dan beberapa hasi
perundingan antara Pangeran
Hidayatullah dengan para
perrimpin perjuangan lainnya
di Daeraly Amuntai ini yakni
menol=k ajakan rencana
perundingan lanjutan dari
pemerintah Holonial Belands,
menjadikan Daerah Amuntai
sebagai basis perlawanan,
membuat dan memperkuat
perizahanan pertahanan di
daerah Tanah Laut, Martapura,
Hantau dan Kandangan, serta
mengerahkan perlawanan di

daerah daerah dusun, dan
riengunayakan tamkahan
persenjataan (senjata api)¥.
Sebagai realisasi dari hasil
nerundingan tersebut, diba-
ngunlzh beberapa nertahanan
di daerab Tanah Laut, Marta-
pura, fantau dan Kandangan.
Pertahanan pertohanan yang
dibangun sengaje dibual
berdeka®an dengan pusat pusat
kekuatan tentara Kelonial
Belanda di masing masing
daerah. Hal ini mungkin
dimaksudkan uniuk memu-
dahkan pengintaian terhadap
kemungkinan serangan yang
dilakukan tentara kolonia!
Belanda,

Semakin gencar dan
meluasnya perlawanan rakyat
Banjar dan kefidakmampuan
ientara  Kolonial Eelanda
inenghadapinya, diangoap oleh
pemerintah Koloiial Belanda
sebagal gambaran buruknya
prestasi  militer Kolonel
Andressen. Oleh karena itu ia
dipecat dan digantikan oleh

¥ fbid

Hesiden EN Nieuwenhuyz
whaga Komisaris pemerintah.
Hersaraa, dengan iy diangiat
pula Maya: 6 M Verspyck
sebagal Panglima Tentara
T'F.Efl'afr"]"r,-ﬂ_p Walkil p
Semakin

etiden™
teralyrn
stratem perlawanan rr.en;ac:.’li-;:
prestasi perlawanan rakyat
Banjar di akhir tahun 1859
Ketika ity medan perlawanan
raiyat Banjar menyebar dalam
tiga medan gerilya, yaity -
pertarna, daerzh sebelah ytama,
mﬂTP'J'fl Daerah Banua Lima
dan daerah sebelah utaranya.
Pimpinan utama daerah ini
dipegang oleh Permbekal Jalil
Kedua, daerah sebelah timur,
meliputi daerah seldtar Marta-
pura dan Tanzh Laut. Kekuatan
perlawanan di daerah ini
dipimpin oleh Demang Leman.
Fetiga di sebelah barat meliputi
daerah di sepanjang Sungai
Barito, Sungia Kapuas, dan
Sungai Kafingan. Perlawanan di
daerah yang cukup luas ini
dipimpin eoleh Pangeran
Antasarr™. )
Pambangunan benteng
benteng pertehanan yang
kokoh yang merupakan salah
satu faktor semakin mapanmya
kondisi perlawanan, beberapa
di antaranya diatur oleh
Pangeran Hidayatullah, Kepada
Pembekal Jalil, Pangeran
Hidayatullah memerintahkan
untuk mendirikan benteng di
Batu Mandi. Benteng vang
penjagaannya dipimpin oleh
Abu Mudin ini bertujuan untuk
memecah hubungan kekuatan
{entara Kolonial Belanda yang
ada di Barabai dan Lampihung.
Selain di Batu Mandi, Pangeran
Hidayatullah juga memernn-
tahkan untuk membangun

benteng periahanan di Gunung

B i hal 33
® ihid bhal 34
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Madang. Pembangunan inl
dipercayakan kepada Tumeng-
aung  Antaluddin _ unfuk
me-mimpin - pembangunan
tersebut. Pendician benteng di
Gunung Madang ini sangat
strategis, sebab berada di bukit
dengan kelinggian sekitar 50
Meter®,

Untuk memenuhi kebu-
tuhan pangan bagi pasukan
perfawanan, Pangeran Hidayva-
tullah menugaskan kepada
Demang Java Negara Seman
dan Kiai Jayapafi untuk selalu
berupaya mengadakan perse-
diaan bahan behan makanan.
Untuk itu rakyat dikerahkan
membuka tanah tanah perla-
dangan dan persswahan. Tanah
tanah perladangan dan
persawahan ini umumnya
dibuka di daerah Batang Alai
yang terletak di sebelah fimur
Barabai. Untuk mengamankan
hasil hasil ladang dan sawah
tersebut, Kiai Jayapati juga
mendirikan lumbung lumbung
padii, disertai pos pos penjagaan
lumbung.®

Dengan adanya tiga faktor
penunjang tersebul
di afu' pEr['lﬂi']'lhh HD’!ﬂI’IiEl
Belanda beruszha mengim-
bangi dengan mengerahkan
pasukannya secara besar
besaran untuk menyerang dan
mengejar ngejar pasukan
perlawanan. Namun pasukari
perlawanan yang telah teratih
bergerllya masul kehuar_hutar
dengan mudah dapat menghin-
dar, dan sesekali meng-adakan
serangan balik secera berpencar.
Pasukan induk yang dipimpin
oleh Pangeran Hidayatullah
berada di sebelah timur kaki
pegunungan Mandala, Sedang
pasukan induk di bawah
koordinator Pangeran Antasari

© | 1.GMayuz, Op.Cithal 62,
a ghld hel34

bemda dil daerah Dusan bulu,
vang sebaginn besar tevdini dari
Suku Dayvak"™

Meskipun dad segi peera-
intan perang, tentara Kolonial
Belanda jauh lebik unggul
dibandingkon aengan pasukan
pedawanan iakyat Banjar yang
secara umum ferbatas dengan
persenjataan tradisional, letapi
perlawanan rakyal Banjar
sampai akhir tahun 1860 dapat
bertahan. [ shkan di beberana
tempat mereka mampu me-
ngalahkan serdadu serdadu
Kolonial Belanda, sekalipun
tidak bisa merebut kembali
beberapa wilayah yang felah
dikuasai oleh pemerintah
Kclonial Belanda atau me-
negakkan kembali secara utuh
kedaulatan Kerajaan Banjar.

Di samping menambah
jumlah pasvkan, pemernintan
Kolonial Belanda juga me-
ngembangkan siasat baru,
yakni menzmpatkan taktik
“withongersn" (melapari) Taktik
ini dijalankan cengencara me-
rampas atau memusnahkan
lumbung lhumbung penyim-
panan pagan baik yang
diperuatukkan bagi kaum
perlawanan maupim kepu-
nyaan rakyal pada umum-
nya™.

Penerapan fakfik membu-
mi hanguskan persedian
pangan rakyat ini ditanggapi
serius oleh Pangeran Hidaya-
tullah, karena sangal menggu-
sarkan hati rakyat, Oleh karena
itu, Pangeran Hidayalullah
segera mengadakan perun-
dingan dengan par pemimpin
perlawanan lainnya. Darl
perundingan tersebuot diputus-
kan untuk meningkatkan
perlawanan dengan cara
mengobarkan semangal per-

@ pid hal 78,
o fhic, hal B,

ae
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Riset

juangan rakyat melalui pen.
dekatan agama, dengan mema.
kai slogan perang "Beratif-
Berama|™.

Geranan Perang taratib
beramal adalah perang yang
dilakukan disertai dengan zikir
menyebut kalimat tayyibah,
sambil bertempur memegang
senjata. Secara teknis, sebelum
prajurit perlawanan terjun ke
medan laga mereka terlehih
dahulu diharuskan berpuasa
beberapa har sambil memper-
banyak ibadah shalat sunat serta
berzikir menyebut “la illaha
illallah"secara terus menerus
sampai dirasakan puncak

dan Hlmu kepahlawanan®.
Dalam sumber yang lain ada
pula keterang bahwa gerakan
beratib bermal ini merupakan
bagian dari tradisi Tarekat
Magsyabadiyah / Qodariyyah®,
Bagaimanapun keabsahan
pendapat ini, bukanlah menjadi
prioritas penulis untuk mene-
laahnya, barangkali ini me-
rupakan satu obyek kajian,
tersendiri yang menarik untuk
dﬁdl- -h-r

Menghadapi gerakan
perang beratib beramal ini,

* H.G.Mayur, Op.Cithal 42,

€ [hid

& |hid, Lihat pula Karel Steenbrink,
Beberapo Aspek Esdom dilndanesia abod
Ke 19 [Jakarm Bulan Bintang, 1984).
him.456-51

€ Harun WNasution (ed), Therigot
Quodariyyah Nogspabandyyah, Sejarah,
Asal wsul du;lﬂﬁriilmnﬂnnﬁ
[ h.ﬂul h L L] m ;
Lihat puls Aryumudi Azra, Jaringan
LHama: Timur Tengah dan Kepulauan
MNusantara Abad XV dan Xwiil,
(Bandung Mimn, 1954)

Pemerintah Kole

merasa tidak :uﬁpﬂzl:zﬁz
dengan mengerahan pasuban
vang walaupun tejah diper-
hng?r.upi dengan Persenjataan
meriam, 3enjata Perang ter-
golong canggih saa itu, tapi juga
berusaha me image dj
masyarakat bahwa ajaran
h_i:ra.tih beramal itu adalah
djaran sesat dan bertentangan
dengan agama Islam, Untuk
merea'isasikan maksud ini
pemerintah Kolonial Belanda,
meminta bantuan beberapa
Mufti yang bekerja dan
berdomisili di daerah kekua-
saannya untuk menyebarkan
kontra propaganda ini. Namun

membawa hasil, atau bahkan
menemukan kegagalannya®,
Ada dua hal menurut penulis
mengapa kontra propaganda
tersebut gagal; pertama,
kuatnya kepercayaan para
pejuang perlawanan kepada
para pemimpin mereka yang
menyebarkan ajaran beraiib
beramal ketimbang kepada
para Mufti dan pemuka agama
lainnya yang mengabdi kepada
pemeriniah Kolonial Belanda.
Kedua, ajaran beraiib -beramal
itu sesuai dengan akar bucdaya
Islam Melayu yang cenderung
bersifat sinkretis. llmu ke-
pahlawanan (kedigjayaan)
sebagai salah satu dasar dan
ajaran beratib beramal seperti
disebutkan diatas, menunjuk-
kan adanya clah kanuregan
secara mistis yang dipadu
dengan amalan amalan yang
bersumber dari agama lslam,
seperti ayat ayat Al Qur'an
tertentu.

Demikianlah ternyata slo-
gan gerakan perang beratib
beramal sangat efektif dalam

mﬂﬂtﬂ!mﬂm perju-
@ Ampumudi Azra, Op.Cit, hal 35
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angan rakyat Banjar melawan
penjajahan Kolonial Belanda
yang menyebabkan mental para
prajunit perlawanan mampu
certakan dalam perlawanan
vang berkepanjangan. Berda-
sarkan pada fenomena ini,
pemerintah Kolonial Belanda
masih memandang perfu untuk
mengadakan perundingan
dengan Pangeran Hidayatullah
uhﬁal pemuka perlawanan,
samou rerus melakukan upaya
-upaya lain, tidak terkecuali
menjalenkan takiik 1ithongeren.
Hal ini paling tidak disebabkan
bahwa perlawanan, mkyat yang
berkepanjangan tersebut culup
mervyikan pihak pemerintah
Kolonial Belznda.

Upaya Perundingan Dari
Pemerintah Kolonial
Belanda

Menyadari usaha antisipasi
pertawanan rakyzt Banjar idak
cukup melalui garakan ber-
senjata, pemerintah Kolonial
Belanda menganggap penting
untuk mengadakan koniak
perdamiaian dengan para
pemuka peslawanan rakyat
yang berperan penting dalam
menggerakkan dinamisitas

an. Untek keperluan
ini, pemerintah Kolonial
Belanda mencoba mengun-
dang Pangeran Hidayatullah
yang telah bergabung _dt.-:gﬂn
perjuangan rakyat di p_edu-
Jaman untuk diajak $
Ajakan perundingan untukvans
pertama kalinya imi disetujul
oleh Pangeran Hidayatullah
dengan syaral pihak pemerintah
Koionial Belanda menghormati
keberadaar, Kerajaan Banjar.
[an sebayal imbalannya, akan
ada upaya penghentian per-
iawanan rakyat.

® pmir Hasan Kial Bondan, Op.ClE,
bl 0

Setelsh upaya penghen.
fian perlawanan dilaksanakan
oleh Pangeran Hidayatullah,
tampak siluasi menjadi lenang
dari gerzkan gerakan per-
lawanan rakyat Banjar. Akan
tetapi keadaan yang sudak
=man ini dimanfaaikan oleh
pemerintah Kolonial Belanda
untuk semakin mengokoh-kan
kooptasinga terhadap Kerajaan
Banjar. Pengolohan kooptasi ini
ditandai dengan menurunkan
secara palksa Sultan Tamjidillah
dari tahtanya pada tanggal 16
Juni 1B59®. Tidak cukup
sampai di situ, dengan berbagai
alacan yang dicari cari Sultan
Tamjidillah ditangkap dan
selanjutnya diasingkan ke
Batavia, menyusul kemudian
penanghkapan lerhadap Sultan
Seman, mertua Sulien Tamiji-
dillah. Bersama emnat orang
pengikutmye 2 dihukum gan-
fung dengan fucuhan mela-
kukan Helirna
jenazah itu dibiarkan sehari
cemalam dengan maksud
menakul nakuti rakoat™,

Setelah Sultan Tamjidiliah
berhasil disingkirkan, Kolonel
Andressen yang telah menda-
pal sural pengangkatannya
sebagal Komisaris Pemerin-
{zhan merabentuk suatu komisi
pemerintahen kerajaan untuk
mengisi kekosongan jabatan
Sultan Banjar. Sementara Sul-
an yang baru tidak ada, Keloned
Andressen menyatakan kepada
Komiisi Pemeriniahan Kerajaan
Yanq dipimpin oleh Pangeran
Surya Mataram dan Pangeran
Muhammad Tambak Hanyar
bahwa ia bermiat melshsanakan
wasizl mangangkat Sultan
Adam, yakni akan, mengu-

® Sanue Parw, srjarah Indonesia, il
I {Jeknria, Balsi Pustake:1565], hal.
113

8 fhid
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Karena udak
ada respon
‘erhadap

ajakan
penindingan,

sekitar
setengah |
tahun
kemudian,
pada tanggal
11 Juni 1860
pemerintah
Kolonial
Belanda
pusal
memutuskan
penghepusan
Kerajaan
Banjar®,

Kangdit

{5

Melirias Tracks)

sahokan agar Pangeran MHida.
valullah menjadi Sulian 3a njar.
Selanjutnya ia mengatakan
bahwa maksud penganghatan
tersebul adalah untuk meng-
hindarkan kerajaar dan mlr.y}.l
Banjar dari tulah (kutuk) Sultan
Adam yang dianggap keramst
oleh rakyat Banjar ketika jiu®
Apa vang ditempuh oleh
Kolonel Andressen tersebuf
sebenamya tidak terlepas dari
politik Kolonialis Belanda, vakni
politik asoslasl kebudayacn |
adat setempat. Dengan politik ini
bahasa atau kepercayaan
daerah jajahan dipakai sebagai
alat untuk mempererat ikatan
antara daerah jajahan dengan
bargsa Holonia! Belanda, yang
sebenamya tidek terlepas dari
kaitan usaha memperkokoh
eksistensi Koloniai Belanda
Pembzntukan Dewan
Komisi Pemmerintahan Kevajaan
diarggap olch rakyat sebagai
upaya pemerintah Kolonial
Belanda mengambil alih se-
luruh kekuasaan Lerajaan, Oleh
karena iti, perlawanan rakyat
pun kezmbali berkobar, Meng-
hadapi hal iny pemeriatah
Kolonial Belanda kembali me-
ngadakan pendekatan dengan
mengajak kembali Pangeran
Hideyatullah untuk berunding.
Perundingan yang kedua ini
digagas oleh Resider. Verspyck,
cebagai pengganti Residen EN.
MNieuwenhuyzen. Untuk itu ia
mengirim Pzngeran Syarif
Husen sebagai utusan ke
Amuntai untuk tujusn tersebut.
Ajakan perundingan ini ditolak
oleh Pangeran Hidayatullah.
Penolakan Pangeran Hidaya-
tullaiin  untuk berunding
membuat Verspyck gusar, maka

= Amir Hasan Klal Bondan, Op.Cli,

hal 44
= Agip Suminlo, Politik fsfam Hindla
: (Jakarta: L P3ES 1985), 38,

pada I:nn__ qal 1:

1858 in n:iﬁm,-,fﬁr;';‘m:;r
tum ynﬂnﬂ Isinya agar dalam
wakiu 20 hari 1”'"|||1rn:| P
tanggal tersebut, |lﬂn;-_!,!rm.:
Hidayatullsh hariss datang ke
Martapura itk hﬂm.-:l-im].
Usaha melalu ultimatum in| Il _Il';
Jugz sia sia* Karena tidak ara
respon  terhadap  ajakan
perundingan, sekitar setengah
tahun kemudian, pada tangaal
11 dl.l.l'” 1850 pemerintah
Kolonial Beianda pusat me-
mutushan penghapusan Kera-
jaan Banjar®,

Keengganan para pemuka
periawanan rakyat Banjar untuk
berunding yang diwakili oleh
Pangeran Hidayatullah tersebut
dilatari oleh semakin trans-
parannya permusuhan yang
ditandai dengan pernyataan
pemerintah Kolonial Belanda
menghapuskan kerajaan Banjar
sebagaimana tersebut di atas.
Selain itu juga berkaitan dengan
semakin kokoh dan mapannya
kondisi perlawanan rakyat
Banjar saat itu. Paling tidak, ada
tiga hal yang menunjukkan
semahin kokoh dan mapannya
kondisi perlawanan, yakni:
petama, strategi perlawanan
vang semakin teratur dan
efektif, kedua, dibangunnya
benteng benteng pertahanan
yang kokoh, dan ketiga, adanya
upaya yang terorganisir untuk
penyediaan kebutuhen pangan
bagi kaum perjuangan®.

Memperhatikan kondisi riil
di atas, pemeritah Kolonial
Belanda masih menganggap
efektif mendekati Pangeran
Hidayatullah untuk diajak
berusding kembali. Untuk itu,
pada tahun 1860 pemerintah
Kolonial Belanda mengutus Haji

# fumir Hasan Klad Bondan, Op.Clt,

hal 36. "
B jhld. hadod.
¥ H.G Moyur Op.Cir,hal 64-76.
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lsn “']irililﬂ joeraiilarda Akan
P hon il birpeerill djmlan nidl'ﬂn
paeriapalingpan sacbiliinnnsgn, S8
Baii posenianidiogan kali inipun
itelak clel Pangeran Hida
yihullah® epadaban tersebu
Hibaiwiinkan batisdab percayasn
prate pemibimgn kaum perda
waniiindi bmilialags segpalis janil dan
perineriiialy Fadrmial Bedanda, di
snmnping wemakin mapanngs
kemliel pedawanan, baik dar
g sarana perlawanan
IR semangsl dan mentsl
rara pejuang yang semakin
IIII."Il.-H'H",.

Pemerniah Kolonial Be-
laniedn puinal yang berkedudulan
i Batma kemudian mengem-
bangkan cara untuk memilat
Pangeran Hidaystullah sgar
Lersedia melakukan perun-
dingan, Cara lersebut adalah
dengan memanfantkan para
ulama dan pemimpin agama
yang lerleblh dahulu dipro-
paqanda bahwa perlawanan
rakyatl yang dipimpin oleh
Pangeran Hidryst allsh ity tidak
lain merupakan “pembe-
rantakan”  yang  hanya
menumpahkan darah rakyat
dan menimbulkan kemelarstan
seria kesusshan yang berke-
panjangan bagi mereka.

Menindaklanjuti propa-
gpancla Hu, pemerintah Fedonial
Belanda, lewnt utysanys Tuan
Syaril Abdul Rahman dari
intavin, mengkoordini dan
rna-mminia para Hajl yang ada di
Banjarmasin dan Martapura
agar mengrimi surat kepada
Pangeran Hidayatullah untuk
memohon kesediaannya be-
runding dengan Tuan Syarif
Abdul Hahman, Permintaan
pemerintah Kolonial Helanda
jersebut diksbulkan oleh para
ulema dengan  membual
sebuah surat untuk Pangeran

# fldel hal K1

Hidayatullah yang antara lain
ditanda tangani oleh Haji
Mulimmmad Ehalil dan Haji
Muhammad Amin, keduanya
dan Han;armasin, dan dari
Marapura diwakili oleh Haji
Mabimud dan Haji Muhammad §
Aril Tungeul Irang™,
Hesediann para Haji untuk
mermnbantu pernerintah Kolonial
Belanda dalam upays memu-
hitkan rencana perundingan
dengan Pangeran Hidayab-lah
lersetmit ineTupakan fenomena §
yang menarik untuk difelanh. Di
ains lelsh disebutkan bahwa §
kesedinan para Haji tersebut
dilakukan secara terpaksa
karens adama tekanan tekanan
dari pemeriniah HKeolonial §
Belanda. Alasan ini sangat §
masuk akal, tetapi tidak dapat
digeneralisasikan secara luas.
Dengan kata lain, sangat |
mungkin ada di antara para Hafi {]
tersebut yang secara terang |
terangan berpihak kepada §
pemerintah Kolonial Belanda. §
Hal ini akan jelas bila ditelash i
sebuzh kajian historis tentang §
Perang Banjar yang dilaku-kan §
oleh Azyumardi Azra. Dari §
kajian fersebut, Azra menghia- |
rifikasikan karakter para Haji §
kaitannya dengan perjuangan §
rakyat Banjar ke dalam dua §
kategori, yaitu pertama, para §
Haji yang berpihak kepada §
Pangeran Hidayatullah, mereka §
ini umurnnya adalah para Haji §
yang berdomisili di daerah |
pedesaan, tepatnya di daerah §
Hulu Sungai dan Martapura
ketika itu. Keberpihakan ini lebih |
karena melihat figur Pangeran |
Hidayatullah sebagai simbol |
perlawanan politik, sekaligus §
simbol kesalehan, kealiman dan |

ketakwaan®,

= [hid hal 0.
® Anumudi Azre, Op.Clt, hal. 265,
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Riset

Sikap para
Haji kategori
kedua ini
menurut Azra
bahkan salah
saftu
penyebab
gagalnya
perjuangan
Pangeran
Hidayatullah

yang

i
a

ditangkap®.

Adapun katagori kedug
adalah para Hajj ',.rnné
memberikan duhungunnyu
kepada pemerintah Kolonial
Belanda. Para Haji ini UMmumnyg
pedagang vang berada di
daerah perkotaan, tepatnya di
¥zta Banjarmasin ketika ity
Keberpihakan mereka kepada
pemerintah Kolonial Belanda
didasarkan pada perhitungan
praLgIrnntis demi lancar dan
stabilnya usaha daga
mereka lakukan. Gilrgkamg
itu, bagi mereka situasi tanpa
Fhmpm*angusl lebih baik ketim-

ang terjadinya pepera i
kekacauan atau bentuk hui“ﬁ

Azra bahkan salah satu pe-
nyebab gagalnya perjuangan
Pangeran Hidayatullah yang
mengakibatkan ia ditanglap®.
Kelompok Haji katagori kedua
tersebut barangkali tidak jauh
berbeda dengan kelompok
Tionghoa/Cina pada masa
perang kemerd<kaan Republik
Indonesia yang cenderung men-
cari selamat demi ketentraman
hidup mereka, dengan cara
menghindari konfrontasi de-
ngan pemerintah Kolonial
Belanda.

Setelah menerima surat
vang ditandatangani oleh para
Mufti tersebut, Pangeran Hida-
vatullah menyatakan kesedia-
annya berunding dengan Tuan
Syarf Abdul Rahman, dengan
syarat ia benar benar memiliki
surat kuasa dari Gubernur
Jenderal, disertai uraian rencana
dan kemauan pihak pemerintah
Kolonial Belanda. Yang tidak
kalah pentingnya dari dua
permintaan tersebut adalah
adanya jaminan ditepatinya
5 hasil perundingan yang
:ﬁ;hdﬂuhlkun. Sebagal sebuzh

. @ fbid.

siratag;
ey SPYck yang ketike
ahman gy Y2 Abdul
me
Pemyataan hitam 349:;’1? surat
::LF;T; °P2 yang dikehendaki
il ol
unaing.n
dengan Tuan Syarif J“t_bﬂdu]
Rahman yang felah g :
I mengalami
Pﬂ“'h:"'!n'ﬂ mata mata ynngl
sengaja disiapkan oleh Pa-
ngeran Hidayatullah ntuk
menjaga kemungkinan
tipu muslihat pemerintah
Kolonial Belanda dalam ren-
cana perundingan tersebut telah
mencum gelagat lick
Secara diam diam ternyata
Residen ini menyusupkan
tentara bersenjata dan mata
mata khusus dalam rombongan
utusan perundingan. Menge-
tahui hal ini, Pangeran Hida-
yatullah menghindarkan diri
sehingga rombongan tersebut
gagal menemuinya®™.

Karena gagalnya ajakan
perundingan dengan berbagai
cara di atas, pemerintah
Kolonial Belanda mengem-
bangkan cara baru agar
Pangeran Hidayatullah bevsedia
berunding. Cara dimaksud
adalah dengan menekan Ratu
Siti, ibu Pangeran Hidayatullah
Karena tekanan ttulah akhimya
kepada Pangeran Hidayatullah
yang intinya meminta agar ia
bersedia berunding, bahkan
kalau 'I:mﬂu mmymahkun diri
kepada pemerintah Kolonial
Belanda®™.

Sebenarnya pemintaan
Ratu Siti agaknya terlalu ber-
lebihan, sebab jangankan
menyerahkan diri, ajakan
berunding pun belum tentu ia

® *H G Mayur, Op.Cit,, him.B2.
= |bid
o [bid, hal120.
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sepakati. Namun demikian, kall
4ni Pangeran Hidayatullah harus
mempertimbangkan kondisi il
perfawanan. Ui samping adanya
penekanzs torhadap ibunya,
kondisi perlawanan rakyat dari
wakiu ke wakiu teryata kian
memburl Sekalipun slogan
gerakan perang beratib ber-
amal teruji handal dalam
mem-bangkitkan semangat
perjuangan rakyal, namun
perang yang Derk=panjangan
pada akhimya menghabiskan
energi mereka. Terus Lerku-
rangnya persediaan pangan

nial Belanda, dan keietihan
kaum perlawanan yang terpols
delam rutinitas keluar masuk
hutan, athu turun naik gunung
untuk memerang atau meng-
hindar adalah dua faldor vang
signifikan bagi semakin me-
lemahnya perlawanan. Dua
faktor ini misalnya muncul
dalam barizan pasukan vang
dipimpin oleh orang kepera-
yaan Pangeran Hidayatullah
dipimpin cleh Demang Leman.
Pasukan ini hampir tidak
berdaya karena dua persoalan
inlerr:

+ tersebut.

Memparhatikan kondis! ril
tersebut, Demang Leman ber-
hasil dikontak clgh pemerintah
Kolonial Belanda agar bersedia
menjembatani  perfemuan
mereka dengan Pangeran
Hidayatullah, dengan suatu
perjanjian akan diadakan
pemulihan terhadap Rerajazn
Banjar, dan pengangkatan
Pangeran Hideyatullah sebagat
sultannva. Demang Leman
yang mulai meras2ian hondisi
perlawanan anak bushnya yang
terus melemah terpaksa
memenuhi menjadi jembatan
untuk ajakan, perundingan
pemerintah Kolonial Belanda

kepada Pangeran Hidayatullah,
Unituk itulah pada tanggal 14
Januart 1862, Demang Leman
menemui Pangeran Hidaya-
tullah di Muara Paku Hiam
Kanan untuk menyerahkan
sural ajakan berunding dar
Residen VerpuelW®, Setelah
sural itu diterima dan dihaca
Pangeran Hidayatullah, ia pun
merundingkannya dengan
Demang Leman yang hasilnye
menyetujui atas tawaran
perundingan tersebul selanjut-
nya, pada tanggal 22 Januai
1862 Pangeran Hidayatullah,
Demang Leman bersama
rombongan berangkat dari
Muara Palu memsju Martapura
untuk memenchi undangan
perundingan tersebut, setelah
terlebih dahulu membalas surat

persetujuan perundingan®,

Setelan Pangeran Hidaya-
tullah dan rombongan tiba di
but digelar pada tanggal 30
Januari 1862%, bertempat di
rumah asisten Residen Marta-
pura. Dari pihak pemerintah
#olonial Beianda terdiri dari
sepuluh orang pejabet, tiga di
antaianya: Residen Verspyck,
Mavyor infanteri CEKocn dan
Letnan satu JOJWE. Verstege.
Sedangkan di pihek Pangeran
Hidayatullah hadir dalam
perundingan iu tdak kurang
dari tiga uiluh orang. Selain
Pangeran Hidayatullah, tokoh
lain yang hadir antara lain:
Demang Leman, Fangeran
Sastia Kasuma dan Pangeran
Tirta Kusuma®

Ketika perundingan ber-
langsung, pihak Pangeran
Hidayatuilah felah bersepaxal
untuk mendengarkan terlebih

# Amir Hosen Kial Boadar, Op.CIE,

hel 47
B Jkd

® *} G Mayur, Op.Olt, Him.114.
lmd_

Pangeran
Hicloytsadleds
dan
Perjuangan
Melawan
Belanda di
Kerajaan
Banjar

Firbren
1859-1862

Sekalipun
slogan
gerakan
perang
beratib
beramal tenujl
handal dalam
rem-bangidian
gemangat
perjuangan
rakyal, namun
perang yang
beropanang.n
pada akhirmya
manghabiskan
energl
merngka.

Scanned by CamScanner



Riset

sama sekali
tidak
menyinggung
persoalan

Kerajsan
Bangar, lebh
rebih
mengenal
janj

Panoeran

dahulu apa saja yang diinginkan
oleh pihak pemerintah Kolonial
Belanda. Hal ini dimaksudkan
agar pihak Pangeran Hidaya.-

tullah memiiiki waktu untuk
berpikir quna menanggapinya,
Akan tetapi apa yang diper-
rirakan o.eh rombongan
Pangeran Hidayatulleh tentang
tema yang akan dibicarakan
dalam perundingan tersebut
sangat di luar dugaan. Verspyck
sama sekali tidak inenyinagung
persoalan rehabilitasi Kerajaan
Banjar, lebih lebih mengenai
janji penobatan Pangeran
Hidayatullah sebagai Sultan
Baanjar., Sebaliknya ia justiu
menegaskan bahwa Pangeran
Hidayatullah adalah tawanan
pemerintah’ Kolonia! Belanda,
dan Residen ini juga menya-
takan bahwa selaku penguasa
tertinggi pemerintak: Belenda di
wilayah Borneo Selatan dan
Timur ini ia bersedia mem-
berikan pengampunan dan
penghapusan hukurnan ker=da
Pangerau: Hidayatullah, dengan

syarat- syarai tertentu. Syarat
syarat tersebut antara lain

adalah Lahwa satu minggu
sebelum keberangkatannya ke
Batavia Pangeran Hidayatullah
harus mengumumkan peng-
hentian permusuban ke pelosok
pelosok duerah di raana ter-
dapat kentong kantong per-

Tentu saja akal lick pihak

strategi pznjajahan yang
dianggap oleh pemerintah
Kolonial Belanda sebagai strategi
yang jitu dalam menjerat

lawannya dengan suatu janji

= bl

Janjl perundingan, Knsus sen
misalnya dialami oleh P!ngmp:[

D vang semula diajak

berunding, enyataannya ia

. n ditang-

Dengan rasa kecewa,
rombangan Pangeran Hidaya-
tullah kembali ke Muara Paky
setelah E-EbElumnya mengun-
jungi Ratu Siti, Dari ibunya ini
Pangeran Hidayatullah menda-
pat nasehat agar ia bersedia
memenuhi syarat-syarat yang
diajukan oleh pemerintah
Kolonial Belanda tersebut, dan
ibunya pun juga akan bersedia
mendampingi Pangeran Hida-
yatullah untuk pergi ke Batavia.
Nasehat Ratu Sitl ini tidak
begitu saja dituruti oleh
Pﬂl'gmn llmw.h meski
pun ia menyadari adanya
tekanan tekanan pemerintah
Kolonial Belanda, terhadap
ibunya. Masin ada hasratnya
untuk kembali ketengeh tengah
kaum perlawanan. Hasrat ini
diwujudkannya dengan mela-
kukan penyerangan bersama
anak buahnya di beberapa
pusat pertahanan tentara
Kolonial Belanda yang ber-
kedudukan di daerah Banua
Lima®,
Mengetahui apa yang
dilakuksn oleh Pangeran
Hidayatullah tersebut pemeri-
ntah Ko.onial Belanda meng-
anggapnya tidak memanfaatkan
ke-sempatan satu minggu untuk
bersikap baik kepada mereka
dengan memenuhi syarat syara!
vang mereka ajukan, padahal
sudah pasti ia akan dikirim ke
Datavia

Untuk memancing Pange-
ran Hidayatullah agar kehsar dari
barisan pasukan Pﬂlﬂ'-'{“':ﬁ:

Ht mﬂkﬂ pﬂﬂ‘tﬂl‘lﬂ a
m menyebarkan

= fbid
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isu  bahwa by Pangeran
Midayatullah sedang sabit kevas
di Martapurn, lsu Inl pun
beredar dan mhat ke muhat ol
kalangan pasukan psetlawanan
dan akhir-nya sampal ke telingn
Pangeran Hidayatullah, Setelal
mempertimbanghan dengan
matang untuk rencana keper-
glan menermul ibunya, Pange-
ran Hidayatullal pun bertolak
ke Martapura™,

Dengan melalisi mata matn
yang sengaja disiapkan untuk
menguntit Pangeran Hidaya-
tullah, pemerintah Kolonial
Belanda mengetahui rencana
kepergian Pangeran Hidaya-
tullah tersebut. di
rumah barulah Pangeran
Hidayatullah sadar akan tipu
muslihat Pemerintah Kolonial
Belanda karena termyata iLuny»
dalam keadaan sehat. Belum
sempat Pangeran Hidayatullah
melarikan diri, beberapa tentara
Kolonial Belanda telah meng-
hadangnya dan langsung
menangkap lalu dibawa ke
Banjarmasin”.

Dalam suatu keputusan
kilat (De Road Van Nederiandsch
Indie) selanjutnya Pangeran
Hidavatullah diasingkan ke
Cianjur, Jawa Barat pada tang-
gal 3 Maret 18627, Meskipun
keputusan ini telah sampai
kepada Pangeran Hi '
ia masih bemnhw

dekatan pen tan agar
l;!:n-tgiﬁmannya ke Jawa diba-
talkan, lebih lebih ralyat g:dﬂ
umumnya E.H.I'Igill menentang
keputusan tersebut. Beberapa
pemuka antara lain
Pangeran Ali Bassa dan
Pembekal Jalil telah menge-
rahkan ribuan masa untuk
menggelar aksi protes bagl
pembatalan pengasingzn Fa-

o (b, el 118,
mn ":,]d_
= Amip Nasional B, hal, 300

ngevan Hidayatullah, Pangeran
Hidayatullah benilangkall me

nemul Aslsten Heslden agar
dliperhenanbnn menemnil Hel
den untuk  mwmbicaranan

usulah pembalalan tersebul,
naimtin apa yang disginkamma
inl ticlak clibirmuban clehAsisien
Redden fersebut™,
Dengan dipuiuskannya
pengasingan Pangeran Hidamya-
fullah bukan berarll dengan
sertn meria perlawanan rakyal
Banjar lalu padam. Pangeran
Antasari yang bertekat “haram
manyarah” {pantang menye-
rah) meneruskan perjuangan di
daerah Barito. la dincbatkan
sebagal Panembahan Amirud-
din Khalifatul Mu'minin, Dalam
masa perjuangannya, Pangeran
Antnsari meninggal pada tanggal
11 Oktober 1862. Demikian

pula Demang Leman dengan
gigih memimpin perlawanan,
bahu membahu dengan Pa-
ngeran Antasan dan Pengeran
Amirullah. Peqjuangan Demang
Leman berakhir setelah diser-
gap oleh tentara Kolonial
Belanda di Batulicin ketika
sedang sembahyang dan kemu-
dian digantung di alun alun
Martapura pada tanggal 27
Februari 1863. Ucapan fera-
khirnva: “Banjar hanya akan
bebas jika dipalas dengan

beserta rombongan diberang-
katkan ke Pulau Jawa dengan
kapal Bali. Anggota dan
rombongan itu terdir dari 67
orang, hampir semunya meni-
pakan keluarga Pangeran
Hidayatullah™. Hal ini bisa
dianggap sebagai sualu peng-

= Ahmad Basuni OpCit, hal, 58-67

W [hid,

® Gyamsiar Seman, pangeren Hidoye-
tullah: Sebuah penefitlion, (Banjar-
masin, lidek diterbisian, 1,1), hal.34.

Pangeran
Hishayeutuulloh
dan
Perjuangan
Melaran
Belanda di
Kerafaan
Banjar
lakun
1859-1862

Scanned by CamScanner



Risel

Selama
kurang lebih I
42 {ghun
FPangeran
Hidayatullsh
mengabdikan
dirinya di
Clanjur, la
akhimya
meninggal
dunis pada
tahun 189047,

hormatan pemerintah Kedoonial
Helanda hepada Pangaeran
Hidayatullah selaky pemuka
Kerajnan Banjar dalam ik
Hdak menceralhan dan kehi
dupan keluarga nya, atay biian
juga berarll taktlh mereka agar
ticdak tersisn kturunan Pangeran
Hidayatullah yang berpotens)
meneruskan gerashan perlawas
nan di tanah Banjar.

DI tempat pengasingan-
nyn, Fangeran Hiidayatullah
menggunakan sisa hidupnya
untuk mengabdi kepada kepen-
tingan a4’ ar agama lelam, antars
lain dengan mendirikan pe-
santren. Untuk keglatan
semacam Inl pemaerintah Kolo-
nial Belanda memberikan
kelelussaan bagl Pangeran
Hidayatullah. Namum untuk

Untuk keperluan yang
sifatnya materil, pemerintah
Kolonjal Belanda memberikan
santunan lewat surat keputusan
(besluit) dan Buttenzorg (Bogor)
tertanggal 17 Maret 1862 yang
ditandatangani oleh pejabat
sekretaris Needgrburgh. Dalam
surat keputusan tersebut dite-
tapkan bahwa selain menda-
patkan pakalan. Pangeran
Hideyatullah dan yang lalnnya
mendapat santun-an berupa
uang. Untuk Pangeran Hida-
yatullah diberikan sebesar f 1000
setiap bulan, Pargeran Wira
Kasuma menerima sebesar {
120 sebulan dan kepada
pimpinan bawahan lainnya
diberikan sebesar { 10 sebulan.
Setelah 72 tahun kemudian
dimana Pangeran Hidayatullah

bErta 1okah e '8 Kasuma

sala lagl yang me
sanfunan f:rnnﬂnd:rl:::;t::
berasal dan keturunan Pa
ngeran Hidayatullah  Selnma
hurlhqllblh"lﬂllmn‘"uwm
Hidayatullah mengsbdikan
d,:.mT‘ o |C;“MI la abhirresa
ninggal dunis
Imn_‘“ pada tahun
Hingga saat ini makam
Pangeran Hidayatullah masih
terpelihara dengan baik. Malam
tersebut tepatnys terletak di
Desa Joglo di atas dataran tansh
tinggl, lebih kurang saty kilome-
ter darl pusat Kota Cianjur.
Selain makam almarhum,
100 buah jpusara Iainma yang
terletak di sekeliling makam
Mm vang
huss areainya sekitar 400 meter
ml. I'I'I.Hk-m P‘m
Hidayatullah yang berukuran
2.0 X 1,5M berbatu nisan yang
diukir dengan bermotifkan
ormamen Banjar. Pada batu
nisan tersebut tertulis kalimat:
-le Mh, Ln'lhh'

1821, Manghat 1904™.
Pada tahun 1960 Peme-

rintah Daerah Kabupaten
Clanjur membentuk panitia
pembinaan areal makam
Banilia
inl berhasil membina areal
makam dengan memberikan
pagar kawst berduri dan
membangun pintu gerbang.
Pada tahun 1960 itu juga jalan
umum di Desa Joglo tersebut
diresrnikan dengan nama jalan
Pangeran Hidaystullah.™
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